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Abstract. The aim of making this work is to visualize the application of Minangkabau pusako objects such as
kurambik, keris, talempong, tingkuluak tanduak, tambua, carano, traditional clothing and other cultural tools
into decorative objects, namely decorative lamps using carving and collage techniques. The creation method used
in this final work is the exploration, design and embodiment stages to visualize Minangkabau pusako objects into
decorative lamp works. Based on this method, works are created in the form of decorative lamps in various forms
of Minangkabau pusako objects as objects, which are made using collage techniques. The author created seven
works entitled (1) male kurambik decorative lamp (2) kurambik batano decorative lamp; (3) Carano decorative
lamps with Ati Ati motifs; (4) Carano Kipeh Cino decorative lamps; (5) tingkuluak tanduak decorative lights; (6)
Kapalo Buffalo Kaluak Paku decorative lights; (7) buffalo head decorative lamp.

Keywords: Heirlooms, Decorative Lamps, Collages.

Abstrak. Tujuan pembuatan karya ini ingin memvisualisasikan penerapan bentuk benda pusako Minangkabau
seperti kurambik, keris, talempong, tingkuluak tanduak, tambua, carano, pakaian adat, dan alat budaya lainnya ke
dalam benda hias yaitu lampu hias dengan teknik ukir dan kolase. Metode penciptaan yang dipakai pada karya
akhir ini yaitu tahap ekplorasi, perancangan, dan perwujudan untuk memvisualisasikan benda pusako
minangkabau kedalam karya lampu hias. Berdasarkan metode inilah tercipta karya berupa lampu hias dalam
berbagai bentuk benda pusako minangkabau sebagai objek, yang dibuat dengan teknik kolase. Penulis membuat
tujuh karya yang memiliki judul (1) lampu hias kurambik jantan (2) lampu hias kurambik batino; (3) lampu hias
carano motif ati ati ; (4) lampu hias carano kipeh cino; (5) lampu hias tingkuluak tanduak; (6) lampu hias Kapalo
Kerbau Kaluak Paku; (7) lampu hias kepala kerbau.

Kata kunci: Benda Pusako, Lampu Hias, Kolase.

1. LATAR BELAKANG

Minangkabau yang lebih dikenal sebagai salah satu suku bangsa yang menjadi
kekhasan budaya Indonesia memiliki warisan kebudayaan yang menonjol dalam berbagai
aspek kehidupan, salah satunya adalah warisan budaya seni ukir. Seni ukir yang dikembangkan
dengan mengambil ide-ide dari alam memiliki makna filosofi kehidupan masyarakat
Minangkabau. Minangkabau memiliki dua warisan yangg ditinggalan oleh nenek moyang,
pertama harta pusako (berbentuk benda) kedua sako (bukan benda) salah satunya benda pusako
minang seperti keris, kurambik, carano, suntiang. tingkuluak tanduak yang dipakai bundo
kanduang, talempong, dan sebagainya.

Hal tersebut menjadi gagasan dalam menciptakan karya seni ukir dan kolase yang
beraneka ragam berbentuk lampu hias, di dalam pembuatan lampu hias terdapat keindahan

yang akan dihadirkan dalam pembuatan karya ukir dan kolase berupa pengembangan atau
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mengaplikasikan dengan cara mengkreasikan benda pusako Minangkabau untuk dijadikan
sebagai lampu hias. Dalam proses ini menekankan ke dalam bentuk-bentuk benda pasako
Mirangkabau sebagai lampu hias dengan Teknik ukir dan kolase.

Benda pusaka yang dijadikan pengalaman dan reverensi dalam kehidupan sehari-hari
menjadikan alasan bagi penulis untuk menjadikan benda pusaka tersebut sebagai reverensi
dalam membuat karya karena sudah banyaknya benda pusaka Minangkabau yang sangat
menarik tetapi sudah mulai terlupakan oleh masyarakat Minangkabau itu sendiri, penulis
memilih ragam bentuk benda pusaka Minangkabau untuk dijadikan kriya berupa lampu hias

dengan Teknik ukir dan kolase.

2. KAJIAN TEORITIS
Benda Pusaka Minangkabau

Pusako adalah harta pusaka adat yang terdiri dari harta kekayaan dan harta kekuasaan
adat. Amir Syarifuddin mengartikan harta pusaka sebagai bentuk yang bersifat material (benda)
yang bersifa turun temurun Amir M.S. dalam Sabri, (2012: 3). Dalam adat Minangkabau
memiliki beberapa benda pusaka yang bersifat turun temurun, benda tersebut bisa berupa
senjata adat salah satunya kurambik dan keris, talempong, tingkuluak tanduak, tambua, carano
pakaian adat, dan alat budaya lainnya.penyandang gelar kebesaran adat (sako) akan diberi

keperyaan untuk melindugi dan merawat harta pusako untuk generasi selanjutnya.

Jenis-jenis Benda Pusaka Minangkabau
a. Kurambik
Menurut tambo Minangkabau, kurambik merupakan jenis senjata asli
minangkabau Sumatera Barat, termasuk senjata khas andalan yang sangat berbahaya.
Istilah kurambik berasal dari kata ukuran dan ambiak. Ukuran mengandung makna
berkesesuian sedangkan ambiak berarti mengambil atau meraih.Kurambik memiliki
berbagai sudut lengkung 90 derajat sampai kurang lebih 25-30 derajat, ada yang tajam
dua sisi, ada juga yang hanya satu sisi. Bentuk kurambik diadaptasi dari bentuk kuku
harimau atau taring harimau.
b. Keris
Keris merupakan sebuah benda pusako minangkabau berbentuk senjata, keris
juga karya seni budaya nenek moyang yang mengandung nilai tinggi, kegunaannya
keris tidak hanya dalam seni bela diri,keris juga digunakan dalam upacara adat seperti

keris di pasang pada pakaian mempelai pria minangkabau.
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c. Talempong
Talempong merupakan sebuah alat musik terbuat dari besi dan logam yang
dimainkan dengan cara dipukul talempong memiliki bebagai ukuran sesuai fungsinya
dan jenisnya sebagai berikut: talempong jao,talempong sayak,talempong sambilu,
talempong kayu dan jenis lainya.
d. Tingkuluak Tanduak Batingkek
Tingkuluak Tanduak memiliki arti bertanduk, ada tipe lancip, tumpul dan
persegi. Tingkuluak Tanduak Batingkek merupakan pakaian adat yang biasanya
dipakai bundo kanduang di Minangkabau, selain itu Tingkuluak Tanduak Batingkek
juga digunakan oleh mempelai wanita dalam upacara perkawinan di beberapa daerah
di Minangkabau.
e. Tambua
Tambua tergolong sebuah instrumen musik gendang yang cukup berkembang
di minangkabu seperti di wilayah tiku, pariman, agam, malalak. Tambua memiliki dua
permukaan kepala, maksudnya ada dua bagian pemukaan gendang yang dilapisi dengan
kulit (membran), kulit yang dipergunakan sebagai membran adalah kulit sapi dan kulit
kambing. Bagian badan tambua terbuat dari batang kayu kelapa,dan kayu pualay yang
tidak begitu berat.
f. Carano
Carano merupakan piringan wadah untuk diisi dengan perlengkapan acara adat
seperti: daun sirih, gambir, pinang, dan keperluan lainya. Carano memiliki wadah
dibagian atas dan terdapat sebuah kaki penengak dan bagia bawah berupa alas penegak
carano yang berukuran hampis sama dengan wadah bagian atas,carano juaga memiliki
tutup yang tebuat dari kain bludu yang terdapan motif ornamen minangkabau pada kain
tersebut yang dijahit menggunakan benang hingga menyerupai bentuk motif yang
beragam.

3. METODE PENELITIAN

Penulis membuat lampu hias dengan menggunakan benda pusako sebagai objek karya.
Penulis mengungkap bahwa proses penciptaan dan metode pembuatan lampu hias ini menjadi
lebih lancar ketika ada pemahaman mendalam tentang konsep penciptaan. Dalam konteks ini,
memiliki gagasan yang jelas dan terbayang sebelumnya membantu dalam mengarahkan proses
penciptaan. Bedasarkan paparan diatas penulis menyimpulkan bahwa metode penciptaan

merupakan proses penciptaan mulai dari tahap ekplorasi, perancangan, dan perwujudan sampai
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mencakup dalam proses penciptaan berupa bahan dan sampai ketahap penciptaan karya seni
sesuai dengan buku panduan karya akhir departemen seni rupa UNP. Proses penciptaan adanya
ide-ide seni mulai berbagai tahapan secara sistematis harus dilakukan untuk terlaksanya

kegiatan penciptaan sesuai dengan konsep.

Jadwal Pelaksanaan
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan

N

o

Kegiatan Jadwal Thn 2022-2024

Des| Jan | Feb |Mar|Apr|Mei| Jun | Jul |Agus| Sep | Okt |[Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni
22 202|202 2023|202 |202[2023[2023|2023|2023|2023|2023|2024 | 2024 | 2024 {2024 2024 | 2024 | 2024
313 3|3

1. Penyusunan
proposal

2. |Seminar
proposal

3. |Pembuatan
sketsa

4. [Konsultasi
dengan
pembimbing

5. [Pembuatan
karya

6. |Konsultasi
karya

7. [Finising

8. [Pamera/
penyusunan
laporan
lakhir

4. PEMBAHASAN
Karya 1

Lampu Hias Kurambik Jantan

Gambar 1. lampu hias kurambik jantan
Kayu surian, Tinggi: 60 cm, 2023 Sumber Foto: Jiffi
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Karya berjudul “lampu hias kurambik jantan” karya ukir pertama ini menampilkan
bentuk kasar kuarambik menggunakan motif Minangkabau “itiak pulang patang” bagian bawah
karya dan bagian atas bermotif kaluak paku ditambah dengan lampu hias berwarna kuning.
Bahan dasar karya ini berupa kayu palet dan bekas potongan kayu perabot, dengan posisi
berdiri dengan ukuran karya 60 cm , terdapat dua tingkat alas pada bagian bawah .

Bagian atas alas terdapat mata pisau dengan motif itiak pulang patang, dibuat dua lapis
dengan resin untuk memposisikan letak lampu. Tingkat selanjutnya gagang pisau dengan motif
kolase kaluak paku. Serta bagian bawah alas penegak berukuran 60x25 terdiri dari dua lapis

papan, karya ini bisa digunakan sebagai lampu hias atau dekorasi ruangan.

Karya 2

Lampu Hias Kurambik Batino

Gambar 2. Lampu hias kurambik batino
Kayu surian, Kayu Palet Tinggi: 60 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi

Karya ini berjudul “lampu hias kurambik batino” karya ukir ini menampilkan karya
kolase degan bentuk kasar kurambik degan motif Minangkabau yaitu buah anau. Karya dibuat
degan bahan dasar kayu suryan memakai posisi tegak memiliki ukuran tinggi 60 cm, karya ini
terdiri dari empat tingkat. Tingkat pertama berupa alas berbentuk bulat dengaan diameter
30cm, tingkat kedua berupa penegak dari kayu surian dengan tinggi 20 cm, tingkat ketiga mata
kurambik polos yang dibentuk serupa dengan mata pisau kuarambik , tingkat ke empat terdiri

dari gagang kurambik terdapat motif ornament buah anau.
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Karya 3
Lampu Hias Carano Motif Ati Ati

Gambar 3. Lampu hias carano motif ati ati
Kayu Surian, Kayu Palet Tinggi: 58 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi

Karya berjudul “lampu hias carano motif ati ati” ukir kolase ini berbentuk carano dan
bagian atas tutup carano dihiasi dengan motif ornament motif ati ati dengan teknik kolase dan
di cor dengan resin dan bagian dalam terdapat lampu hias berwarna kuning dan merah. Karya
dibuat degan mengunakan bagan dasar kayu suryan dan jenis kayu lain yang dibentuk bulat
dengan posisi karya terletak di atas meja dengan tinggi 50 cm dan diameter 35 cm. Terdapat
tiga tingkatan karya pada alas berbentuk bulat dengan diameter 30 cm, dan tingkat kedua
berupa tiang penegak dengan tinggi 20 cm, dan tingat ketiga bagian atas carano dengan
diameter 35 cm , dan bagian penutup carano yang terdapat enam pilar motif ati ati yang dibuat
dengan resin untuk posisi lampu atas kepalanya dan juga lapisan kedua sebagai tempat untuk

memposisikan lampu yang berwarna kuning.

Karya 4

Lampu hias carano kipeh cino

Gambar 4. Lampu hias carano kipeh cino
Kayu surian, Kayu Palet Tinggi: 50 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi
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Karya ke empat ini berjudul “lampu hias carano kipeh cino” hiasan dinding dengan
menampilkan bentuk carano degan motif ornament minangkabau kepeh cino, dibuat degan
meggunakan bahan dasar kayu surian dan beberapa kayu bekas perabotan dengan posisi karya
tegak di atas meja dengan ukuran tinggi 50cm dan diameter lingkaran 40 cm karya ini
memiliki tiga tingkat yang mana tingkat pertama berupa alas carano, tingkat kedua berupa tiang
penegak dengan tinggi 25 cm berbentuk bulat , dan tingkat ketiga berupa tutup carano, dengan
diameter 35cm yang terdapat enam pilar yang terdapar motif kipeh cino dibuat dengan teknik
kolase kayu dan di cor mengunakan resin berfungsi sebagai tempat pemasangan lampu yang

berwarna merah.

Karya 5
Lampu hias tingkuluak tanduak

Gambar 5. Lampu hias tingkuluak tanduak
Kayu Surian, Kayu Palet, Serbuk kayu 40 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi

Karya ketiga ini bejudul “lampu hias tingkuluak tanduak ” pada karya ini berbentuk
tingkuluak bundo kanduang ini memiliki motif itiak pulang patang bermakna dari gerak itiak
ketika berbaris pulang, karya menggunakan bahan kayu bekas potongan perbotan dan serbuk

kayu yang dengan menggunakan teknik ukir kolase, karya ini befungsi sebagai hiasan dinding.
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Karya 6

Lampu hias kepala kerbau kaluak paku

Gambar 6. Lampu hias kepala kerbau kaluak paku
Kayu Surian, Kayu Palet, Serbuk Kayu Tinggi: 90 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi

Karya diatas bejudul “lampu hias kepala kerbau kaluak paku” pada karya terdapat motif
kaluak paku mencerminkan nilai-nilai kekuatan, keberanian, kebijaksanaan dan keharmonisan
dengan alam, merupakan simbol penghormatan terhadap tradisi dan budaya Minangkabau.
Karya keenam ini menggunakan bahan kayu bekas potongan dari perabotan dan serbuk kayu

yang dicetak menggunakan resin hingga menyerupai bentuk kepala kerbau.

Karya 7

Lampu hias kepala kerbau

Gambar 7ampu hias kepal erbau
Kayu Surian, Kayu Palet Diameter 90 cm, 2023
Sumber Foto : Jiffi
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Karya ini berjudul “kepala kerbau” karya ini menampilkan karya hiasan dinding dengan
megambil motif ukiran Minangkabau. Karya di buat dengan meggunakan bahan kayu surian,
kayu palet dengan membentuk kepala kerbau yang mana pada setiap bagianya memiliki motif
yang berbeda dan agar menambah nilai fungsional karya diberi lampu hias di dalam ukiran.
Karya ini berbentuk bulat dengan ukuran dimeter 90cm yang mana pada bagian tengah terdapat

ukiran kolase berbentuk kepala kerbau.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Proses Pembuatan karya tentu ada menemukan kendala, adanya faktor yang membuat
penulis terkendala dalam proses berkarya seperti masalah pada menajemen waktu yang tidak
konsisten, karena merankai bentuk motif yang sudah dipotong hingga menyerupai bentuk
benda pusako yang rumit, membuat penulis terkendala dalam proses pembuatan karya dan juga
terbatasnya alat dan bahan mempengaruhi hasil dari karya. Oleh karna itu penulis
mengusahakan kelengkapan alat yang memadai dan bahan yang lengkap sehingga mendukung
terciptanya karya yang diharapkan.

Di harapkan karya ini nantinya dapat memberikan gambaran dan informasi terkait
Minangkabau dan beragam motif ukir minang kabau yang memiliki nilai keindahan yang mana
nantinya dapat di lestarikan oleh generasi penerus. Besar harapan penulis agar karya ini
dijadikan sebagai bahan pembelajaran, referensi yang dapat meningkatkan kepedulian
masyarakat. Dan digunakan sebagai referensi pada bidang seni rupa khususnya seni ukir yang
mengambil bentuk kepala Kerbau serta sebagai pegangan untuk mendapatkan inspirasi ide-ide
baru dalam berkarya seni. Benda pusako Minangkabau merupakan salah satu warisan nenek
moyang yang patut dijaga kearifannya bagi masyarakat, Minangkabau dikenal meiliki beragam
benda pusako yang mana sangat sering digunakan dalam acara adat dan perhelatan nagari.
Benda pusako memiliki betuk dan pesan yang cukup menarik untuk di jadikan suatu karya seni
seperti yang penulis angkat yaitu “BENDA PUSAKO MINANGKABAU SEBAAGAI IDE
PENCIPTAN KRIYA UKIR DENGAN TEKNIK KOLASE”. Penulis ingin membuat suatu
karya seni yang mengambil betuk benda pusako mejadi suatu karya seni dengan menambahkan

prinsip seni rupa, sehingga tecipta beberapa karya yang memiliki nilai fungsional.
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